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GAMBARAN REGULASI EMOSI REMAJA PEREMPUAN YANG 
MENIKAH DI BAWAH UMUR 
 
ABSTRAKSI 
Pernikahan dibawah umur dilakukan oleh remaja yang belum mencapai usia 
matang untuk menikah. Perempuan yang menikah di bawah umur diharapkan dapat 
menjaga emosinya agar stabil serta dapat merespon dengan baik efek emosional yang 
muncul yaitu dengan regulasi emosi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
profil psikologis dan proses regulasi emosi remaja perempuan yang menikah di 
bawah umur serta faktor-faktor yang mempengaruhi regulasi emosi. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan jumlah 4 informan yaitu remaja yang saat 
menikah berusia kurang dari 18 tahun. Peneliti ini menggunakan metode wawancara 
dan observasi sebagai alat pengumpul data. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis isi. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa remaja 
yang menikah di bawah umur karena hamil dituntut siap menghadapi pernikahan 
sehingga timbul perasaan tertekan sekaligus bahagia karena mempunyai status yang 
jelas. Timbulnya emosi disebabkan permasalahan dengan keluarga inti, mertua dan 
teman-teman serta ketika emosi bergejolak yang dilakukan yaitu diam, menangis, 
menggambar dan tidur. Selanjutnya beribadah dan bercerita kepada orang terdekat 
serta berfikir positif dan pura-pura tidak tahu. Terakhir remaja memilih untuk 
bercerita dengan orang tua, beribadah dan mendekatkan diri dengan keluarga. 
Faktor yang menonjol yaitu religiusitas dan dukungan orangtua. Berbeda 
dengan remaja yang menikah karena keinginan sendiri, dimana merasa lebih bahagia 
setelah menikah. Situasi yang menimbulkan emosi berasal dari keluarga inti dan 
tetangga, ketika emosi bergejolak remaja memilih mencari teman, menonton dan 
membicarakan masalah dengan baik-baik. Pergi dari rumah dan jalan-jalan agar 
perasaan lega dengan berusaha melupakan masalahnya. Remaja akan beribadah dan 
pasrah agar masalah yang sedang dihadapi cepat selesai, sehingga faktor yang 
menonjol yaitu religiusitas. Jadi, alasan remaja memutuskan untuk menikah di bawah 
umur berdampak pada permasalahan yang dihadapi masing-masing individu dan 
faktor yang mempengaruhi regulasi emosi remaja yaitu religiusitas dan dukungan 
orangtua. 
 
Kata Kunci : Pernikahan di bawah umur, Regulasi emosi, Remaja 
 
ABSTRACT 
Early marriage did by adolescents who have not reached a mature age for 
marriage. The girl who commit in early marriage are expected to keep his emotions 
for stable and can respond the emotional effects with possitive if that arise. It 
requires a strategy that can be applied to deal with emotional situations that is 
emotion regulation. The purpose of this research are To describe the psychological 
profile and emotional regulation process of girl who commit in early marriage and 
factors affecting emotional regulation. This research uses qualitative method with 4 
informant that is adolescent who when married is less than 18 year. These 
researchers used interview and observation method as a data collection tool. Analysis 





showed that adoelence who commit in early merriage because of unwed pregnancy 
are required to all ready facing marriage caused an uneasy and guilty feeling. But for 
adolescent married with willingly, adolescents feel happier after it. Emotional 
outbreaks are caused by problems with the nuclear family, in-laws and friends and 
when fluctuate they choose to silence, cry, draw and sleep. Next is to pray, telling 
with nearest person, thinking positively and pretending not to know. Last, adolescent 
chooses to tell stories with parents, pray and get closer to family. 
The adolescent who married for their own desires, they feel happier after 
marriage. Emotional situations come from the nuclear family and neighbors, when 
teenaged emotions choose to make friends, watching TV and talk about problems 
with kindness. Leave  home and walk around for better feeling by trying to forget the 
problem. Teenagers will pray and resigned to the problems being faced quickly 
completed, so the prominent factor of religiosity. Thus, the reason adolescent decide 
to marry a minor affects the problems faced by each individual and the factors that 
affect the teen emotional regulation of religiosity and family support. 
 




Pernikahan sebagai jalan bagi wanita dan laki-laki untuk mewujudkan suatu 
keluarga atau rumah tangga, hal tersebut merupakan salahsatu ibadah dalam agama 
islam. Pernikahan pada umumnya dilakukan oleh wanita atau laki-laki yang usianya 
cukup dewasa untuk menikah seperti adanya ketentuan batas umur dalam pasal 7 
ayat I UU No. I Tahun 1974 yang menjelaskan bahwa perkawinan dapat 
dilaksanakan jika pihak laki-laki sudah berusia 19 tahun sedangkan pihak perempuan 
berusia 16 tahun. Jika ada salah satu pihak atau keduanya berusia kurang dari 
ketentuan maka dinyatakan melakukan pernikahan di bawah umur. Di sisi lain 
terdapat UU Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak menyatakan bahwa 
seorang individu yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam 
kandungan masih dikategorikan sebagai anak, sehingga pernikahan di bawah umur 
tidak hanya terjadi pada anak dengan batas usia yang ditetapkan oleh UU 
perkawinan, namun juga pada batas usia yang ditetapkan oleh UU perlindungan anak 
juga. Hal tersebut didukung oleh UNICEF (2001) pernikahan dibawah umur ialah 
setiap pernikahan dilakukan di bawah usia 18 tahun, sebelum seorang perempuan 
secara fisik, fisiologis, dan psikologis siap untuk memikul tanggung jawab menikah  





Dewasa ini pernikahan di bawah umur bukan sebuah rahasia umum lagi, 
karena berdasarkan data dari Pusat Kajian Gender dan Seksualitas UI tahun 2015, 
terungkap bahwa angka pernikahan di bawah umur di Indonesia tergolong tinggi 
yaitu peringkat kedua teratas di Asia Tenggara (Gatra, 2015). Data dari Kantor 
Kementrian Agama Boyolali bulan Januari sampai Juni 2016 perempuan yang 
menikah di bawah umur ada 20 orang. Hal tersebut diperkuat bahwa pernikahan dini 
di Boyolali masih terbilang tinggi terutama di daerah Selo. Selama 2016 tercatat 
sebanyak 87 dan sebanyak 83 kasus pernikahan dini pada 2015 (Bhawono, 2017). 
Hasil penelitian Milda Itares (2015) Penyebab pernikahan di usia muda dapat 
disebabkan karena faktor psikologis. Di usia remaja kondisi emosional perempuan 
belum stabil sehingga cenderung tidak baik jika menikah di usia di bawah umur. 
Adapula sekitar 44%  perempuan yang menikah di usia di bawah umur mengalami 
KDRT. (Kompas, 2016). Dampak lain yaitu perempuan secara psikisnya belum siap 
menghadapi perubahan pada saat terjadinya kehamilan serta belum siap pula 
menjalankan peran sebagai ibu. (Nad, 2014). Padahal seorang perempuan yang 
menikah akan berubah peran menjadi seorang istri memiliki tanggung jawab yang 
besar untuk mengurus rumah tangga dan akan menghadapi berbagai permasalahan 
rumah tangga. 
Pada saat perempuan yang melakukan pernikahan di bawah umur di 
hadapkan oleh permasalahan dan idelaya merespon dengan perilaku adaptif yang 
akan berdampak positif bagi dirinya dan orang lain bukan dengan respon yang 
maladaptif.Seperti pendapat dari Menurut Gross (dalam Mayangsari & Ranakusuma, 
2014) Respon emosional yang tidak tepat dapat menimbulkan permasalahan yang 
nantinya merugikan diri individu tersebut. Untuk itu diperlukan strategi yang dapat 
diterapkan untuk menghadapi situasi emosional yaitu berupa regulasi emosi yang 
dapat menurunkan pengaruh emosi negatif maupun tingkah laku merugikan atau 
maladaptif. Hal ini disebabkan perempuan lebih berorientasi pada sisi emosionalnya 
daripada laki-laki dan bahwa regulasi emosi lebih terjalin terutama pada dimensi 
afektif kesehatan pada wanita daripada pria (Middendorp dkk, 2005). 
Regulasi emosi menurut Gross (2008) adalah proses dimana kita dipengaruhi 





serta bagaimana kita mengekspresikan emosi ini. Dalam istilah sederhana, regulasi 
Emosi adalah proses manajemen individu dan perubahan emosi diri sendiri atau 
emosi orang lain (Chen, 2016). Regulasi emosi juga dapat diartikan sebagai 
kemampuan seseorang untuk mengevaluasi dan mengubah berbagai reaksi emosional 
untuk bertingkah laku tertentu menyesuaikan dengan situasi yang sedang terjadi 
(Mayangsari & Ranakusuma, 2014).Untuk melakukan regulasi emosi menurut Gross 
(2008) melalui 5 proses yaitu yang pertama pemilihan situasi, kedua perubahan 
situasi, lalu penyebaran perhatian, perubahan kognitif,dan yang terakhir perubahan 
respon. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
pendektan fenomenologis. Pendekatan fenomenologis dipilih karena peneliti ingin 
memahami subjek dalam dunia pengalamannya (Creswell, Research Design 
Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, 2015), yang dimaksudkan yaitu 
memahami makna dari sebuah pengalaman yang sama dari beberapa individu yang 
kemudian dijelaskan secara universal. Penelitian ini melibatkan remaja putri yang 
menikah di bawah umur yaitu kurang dari 18 tahun dan bertempat tinggal di 
kabupaten Boyolali.  
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yaitu metode 
wawancara (interview), observasi dan dokumentasi. Data yang telah diperoleh dari 
hasil wawancara dianalisis menggunakan analisis isi (content analysis). Dan untuk 
hasil wawancara dan observasi diuraikan dalam bentuk deskrsiptif. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil analisis data, berikut dipaparkan pembahasan yang 
meliputi Gambaran Psikologis Remaja Perempuan yang Menikah di Bawah Umur, 
proses regulasi emosi dengan perempuan yang menikah di bawah umur dan faktor-
faktor yang mempengaruhi penggunaan regulasi emosi sebagai akibat dari peristiwa 





3.1 Gambaran Psikologis Remaja Perempuan yang Menikah di Bawah 
Umur 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, semua informan 
menikah di usia kurang dari 18 tahun. Meskipun Undang-Undang No.1 Tahun 
1974 tentang Perkawinan yang memaparkan bahwa suatu pernikahan diizinkan 
bila pihak wanita mencapai usia 16 tahun namun disisi lain terdapat UU Nomor 
23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak menyatakan bahwa seorang individu 
yang belum berusia 18 tahun masih dikategorikan sebagai anak. Sehingga 
pernikahan di bawah umur tidak hanya terjadi pada anak dengan batas usia yang 
ditetapkan oleh UU perkawinan, namun juga pada batas usia yang ditetapkan 
oleh UU perlindungan anak pula.  
Alasan masing masing informan untuk menikah beragam informan SSW 
dan IN memutuskan menikah karena keinginan sendiri seperti pendapat dari  
Mahfudin & Waqi’ah (2016) Pernikahan di bawah umur terjadi karena adanya 
kemauan sendiri dari pasangan. Hal ini disebabkan karena keduanya sudah 
merasa saling mencintai, adanya perasaan saling cinta dan sudah merasa cocok 
dalam kondisinya yang sudah memiliki pasangan dan pasangannya memiliki 
keinginan yang sama, yaitu menikah di usia muda tanpa memikirkan 
problematika rumah tangga untuk kedepannya. Disamping itu informan RKN dan 
LPD alasan menikah karena hamil di luar nikah yang sesuai dengan pendapat 
Mawardi (2012) Motif perkawinan di bawah umur, karena calon pengantin 
perempuan telah hamil, karena alasan agama yaitu untuk mendapatkan 
pengesahan secara hukum, dari segi sosial-budaya untuk menyelamatkan nama 
baik orangtua, alasan ekonomi tanggung jawab orangtua berkurang. 
Informan SSW dan IN merasa siap dengan keputusan untuk menikah di 
usia muda karena merekalah yang memutuskan menikah, untuk RKN juga 
merasa siap karena sudah memiliki anak. Hal ini berbeda dengan pernyataan dari 
UNICEF (2001) pernikahan dibawah umur ialah setiap pernikahan dilakukan di 
bawah usia 18 tahun, sebelum seorang perempuan secara fisik, fisiologis, dan 
psikologis siap untuk memikul tanggung jawab menikah dan melahirkan anak. 





ingin mengurus akta kelahiran anaknya setelah melahirkan, namun pada akhirnya 
dia merasa ragu dengan keputuasannya karena merasa diremehkan oleh 
suaminya, sesuai dengan pernyataan dari Casmini (2002) usia remaja merupakan 
usia yang rentan akan emosi yang labil dan  terkadang berakibat kepada 
keputusan untuk menikah dengan tergesa-gesa tanpa melalui pertimbangan yang 
matang.  
Rata-rata informan (SSW, IN dan RKN) mengaku bahagia setelah 
menikaah karena mereka sudah ingin menikah dan mendapat status yang jelas 
sebagai seorang istri seperti tujuan pernikahan menurut UU No.1 Tahun 1974 
yaitu membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia serta kekal 
berlandaskan Ketuhanan YME. Berbeda dengan LDP yamg menyatakan jika 
pernikahan adalah membangun rumah tangga yang baik, seperti suami 
bertanggung jawab terhadap keluarganya namun kenyataan yang dirasakannya 
berbeda hal ini dikarenakan kemampuan seorang remaja berspekulasi tentang 
sesuatu, dimana mereka sudah mulai berangan-angan mengenai sesuatu yang 
diinginkan di masa mendatang (Khaldun, 2013). Dan hal yang diinginkan LDP 
tidak sesuai dengan kenyataan sejalan dengan hasil penelitian Milda Itares (2015) 
penyebab pernikahan di usia muda dapat disebabkan karena faktor psikologis. Di 
usia remaja kondisi emosional khususnya perempuan cenderung masih labil. 
3.2 Proses Regulasi Emosi 
Situasi yang dapat menimbulkan emosi yang berlebihan atau pemilihan 
situasi (Gross dan John 2003) setiap informan berbeda-beda seperti SSW 
kelelahan saat bekerja namun masih di suruh-suruh oleh orangtuanya dan suami 
jarang pulang, IN yang dibicarakan tentang hal yang tidak pantas oleh 
tetangganya, RKN yang dijauhi oleh teman-temannya karena hamil diluar nikah 
dan LPD yang memiliki masalah dengan mertua serta selalu bertengkar dengan 
suaminya. Selanjutnya para informan mengubah situasi yang penuh gejolak 
dengan diam namun ada aktivitas lain yang sifatnya menenangkan seperti SSW 
berkunjung kerumah tetangga atau menonton TV, IN berbicara baik-baik dengan 
tetangga yang membicarakan hal yang tidak sepantasnya, RKN melakukan 





perubahan situasi yaitu menurut Gross dan John (2003)  Upaya individu 
mengubah lingkungan sehingga akan ikut mengurangi pengaruh kuat dari emosi 
yang timbul.  
Penyebaran perhatian dilakukan kedua subjek dalam bentuk yang berbeda 
seperti SSW dengan pergi dari rumah, IN jalan-jalan ketempat wisata, RKN solat 
dan membaca qur’an dan LPD bercerita tentang masalahnya kepada mamanya. 
Menurut Gross dan John (2003) mengacu pada mempengaruhi emosi dan 
menanggapinya dengan mengalihkan perhatian untuk menghindari timbulnya 
emosi yang berlebihan. Semua informan mengubah cara berfikir menjadi positif 
sehingga mengurangi pengaruh kuat dari emosi, hal ini sesuai dengan teori Gross 
dan John (2003) mengenai perubahan kognitif dimana mengubah makna situasi 
emosional, dengan mengubah cara berpikir seseorang baik tentang situasi itu 
sendiri atau tentang kemampuan seseorang untuk mengelola emosi yang 
ditimbulkan. Informan SSW, IN, dan RKN merubah respon agar tidak 
mengekspresikan emosi secara berlrbihan dengan beribadah sedangkan LPD 
merubah respon dengan memutuskan tinggal dengan ibunya. 
3.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Regulasi Emosi 
Stressor informan yaitu orang-orang terdekat yang masih tinggal satu 
rumah seperti SSW stressornya adalah orangtuanya dan LPD yaitu mertua dan 
suaminya diperkuat pula saat LPD menjawab dengan nada tinggi ketika 
menceritakan tetang mertua dan suaminya. Sedangkan IN dan RKN yang 
menjadi stressor adalah lingkungan sosialnya jika IN stressornya adalah tetangga 
dan stressor RKN adalah teman-temannya, ketika menceritakan mengenai 
hubungan dengan teman-temannya mata RKN berkaca-kaca.  
Sewaktu emosi SSW dan LDP merasa ingin mengekspresikan 
kemarahannya namun tidak demikian, mereka mampu mengelola pikirannya 
lebih positif sehingga mampu bersikap lebih tenang dalam menghadapi masalah 
didukung oleh pernyataan dari Walgito (2010) Dalam menghadapi masalah atau 
situasi baru orang yang intelegent akan cepat menyesuaikan diri terhadap 
masalah atau situasi. Disamping itu, IN berfikir sungkan bila terlalu lama marah 





menurut Hasanah dan Widuri (2014) kemampuan kognitif individu 
mempengaruhi persepsi atau cara pandang seseorang terhadap suatu masalah. 
Dalam sisi religiusitas SSW, IN, dan RKN memilih mendekatkan diri 
kepada tuhan agar mendapatkan ketenangan hal ini diperkuat oleh pendapat 
bahwa kondisi yang dekat dengan Alloh akan mengurangi kecemasan, membantu 
membuat individu tenang (Hasanah & Widuri, 2014). Semua informan 
mendapatkan dukungan dari orang terdekatnya, sehingga para informan 
mendapatkan dukungan dan perhatian dari keluarga yang merupakan faktor 
pendukung proses regulasi emosi diperkuat oleh Thompson dan Meyer (Gross 




Alasan remaja memutuskan untuk menikah di bawah umur berdampak pada 
permasalahan yang dihadapi masing-masing individu. Remaja yang menikah di 
bawah umur karena hamil dituntut agar siap menghadapi pernikahan sehingga timbul 
perasaan tidak tenang dan merasa bersalah. Akan tetapi hal ini tidak berlaku untuk 
remaja yang menikah karena keinginan sendiri, karena remaja merasa lebih bahagia 
setelah menikah. Permasalahan yang timbul beraneka ragam seperti kelelahan 
bekerja, suami jarang pulang, dibicarakan tentang hal negatif oleh tetangga, dijauhi 
teman karena hamil, percekcokan dengan suami dan masalah dengan mertua. 
Meskipun remaja mengaku siap untuk menghadapi pernikahan namun kesiapan 
psikologis dirasa kurang, seperti emosi remaja perempuan yang cenderung sensitif 
dan labil. 
Proses regulasi emosi pada remaja yang menikah di bawah umur tahap awal 
tindakan meliputi pemilihan situasi dimana situasi yang dapat menimbulkan emosi, 
selanjutnya memodifikasi situasi seperti mengubah situasi yang penuh gejolak 
dengan aktivitas yang menenangkan. Tahap berikutnya remaja mengalihkan 
perhatian dari situasi yang membuatnya emosi yang disebut juga penyebaran 
perhatian, lalu remaja mengubah cara berfikir menjadi positif sehingga mengurangi 





respon dimana remaja mengatur emosinya agar tidak mengekspresikan emosinya 
secara berlebihan.  
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Regulasi Emosi yaitu adanya 
stressor yang berasal dari orang-orang terdekat. Kognisi, dimana cara pandang 
seseorang terhadap suatu permasalahan. Ditinjau dari sisi religiusitas remaja yang 
mendekatkan diri dengan Tuhan agar memperoleh ketenangan batin. Dan dukungan 
dari lingkungan sosial dan keluarga.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti ingin memberikan 
saran bahwasanya pernikahan di bawah umur dapat dilakukan karena alasan-alasan 
tertentu, namun akan lebih bijaksana jika pernikahan dilakukan di usia yang lebih 
matang secara fisik maupun psikis. Untuk orangtua supaya memberikan perhatian 
yang lebih dan dukungan yang positif kepada anak yang menginjak remaja serta 
orangtua memberi pengetahuan tentang sex education agar para remaja menghindari 
resiko untuk melakukan pernikahan dibawah umur. Kantor Urusan Agama agar 
memberikan sosialisasi kepada masyarakat terkait pernikahan di bawah umur. Bagi 
peneliti selanjutnya agar lebih mendalami penelitian yang berhubungan tentang 
regulasi emosi dan faktor yang mempengaruhi regulasi emosi pada remaja khususnya 
yang menikah di bawah umur.  
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